ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai Kehidupan pada Film Cinta Dalam Ikhlas Karya Abay
Adhitya dan Pemanfaatannya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Smp/Mts
Fase D” ini ditulis oleh Nur Ilma Mufidatul Amni, NIM. 126210211031, Program
Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tabiyah dan [lmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing skripsi,
Muyassaroh, S.S., M.Pd.

Kata kunci: Nilai kehidupan, film, pembelajaran bahasa Indonesia

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang tidak hanya mengasah
keterampilan, tetapi juga membentuk karakter siswa. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, sastra memiliki peran penting yaitu mengasah keterampilan berbahasa
dan menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada peserta didik. Salah satu bentuk
sastra yang relevan digunakan adalah karya sastra film. Film mampu menghadirkan
pesan secara visual dan komunikatif, sehingga menarik minat siswa di tengah
rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia. Dari sebuah film, peserta didik
dapat mengasah keterampilan berbahasanya dengan membuat berbagai jenis teks.
Teks ulasan menjadi salah satu teks yang berhubungan erat dengan sebuah film.
Mengulas film dapat melatih keterampilan berbahasa dan juga menanamkan nilai-
nilai kehidupan pada peserta didik sehingga sejalan dengan tujuan kurikulum dalam
membentuk siswa yang cerdas dan berbudi pekerti luhur. Agar pembelajaran lebih
efektif maka karya sastra film perlu dijadikan sebagai media pembelajaran yang
dekat dengan kehidupan siswa.

Penelitian ini bertujuan mengungkap nilai-nilai kehidupan pada film Cinta
dalam Ikhlas karya Abay Adhitya serta pemanfaatannya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks ulasan kelas VIII SMP/MTs, guna
meningkatkan keterampilan menyimak dan membentuk karakter positif siswa.
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan metode analisis teks berbasis
pendekatan resepsi sastra. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis,
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berupa hasil analisis
siswa dan film Cinta dalam Ikhlas karya Abay Adhitya yang menjadi objek utama
kajian. Sumber data sekunder diperoleh melalui hasil wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia SMP kelas VIII terhadap penggunaan film tersebut sebagai media
pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam film Cinta dalam Ikhlas karya Abay
Adhitya mengandung nilai sembilan nilai kehidupan menurut Haris Supratno, yaitu
1) nilai pendidikan, 2) nilai religius, 3) nilai moral, 4) nilai keberanian 5) nilai
gotong royong, 6) nilai kesederhanaan, 7) nilai pengorbanan, 8) nilai
kepemimpinan, dan 9) nilai kepahlawanan. Selain itu, hasil wawancara
menunjukkan bahwa film Cinta dalam Ikhlas karya Abay Adhitya dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Life Values in the Film Cinta Dalam Ikhlas by Abay Adhitya
and Its Utilization in Indonesian Language Learning in Junior High School/Islamic
Junior High School Phase D" was written by Nur Ilma Mufidatul Amni, NIM.
126210211031, Indonesian Language Education Study Program, Faculty of
Tabiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, with thesis supervisor, Muyassaroh, S.S., M.Pd.

Keyword: Life values, films, learning Indonesian

The Merdeka Curriculum encourages learning that not only hones skills but
also shapes students’ character. In Indonesian language learning, literature plays
an important role in both developing language skills and instilling life values in
students. One relevant form of literature to use is film as a literary work. Films can
convey messages visually and communicatively, making them appealing to students
amid the low literacy rate in Indonesian society. Through a film, students can
improve their language skills by producing various types of texts. A review text is
one of the text types closely related to a film. Reviewing a film can train language
skills while also instilling life values in students, aligning with the curriculum’s
goal of developing intelligent and virtuous individuals. To make learning more
effective, films as literary works should be utilized as learning media that are
closely connected to students’ lives.

This study aims to reveal the values of life depicted in the film “Cinta dalam
Ikhlas” by Abay Adhitva and its utilization in Indonesian language learning,
particularly in the review text material for eighth-grade SMP/MTs students, with
the goal of improving listening skills and fostering students’positive character. This
research employs a descriptive qualitative design with a text analysis method based
on a literary reception approach. The data sources in this study consist of two types,
namely primary and secondary data. The primary data comprises students
analyses and the film “Cinta dalam Ikhlas” by Abay Adhitya, which serves as the
main object of study. The secondary data are obtained from interviews with eighth-
grade Indonesian language teachers regarding the use of the film as a learning
media.

)

The analysis results show that the film “Cinta dalam lkhlas” by Abay Adhitya
contains nine life values based on Haris Supratno’s theory: (1) educational value,
(2) religious value, (3) moral value, (4) courage, (5) cooperation, (6) simplicity, (7)
sacrifice, (8) leadership, and (9) heroism. In addition, the interview results indicate
that the film can be effectively used as a medium for teaching Indonesian language.
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